
BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Pada penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Capital 

Adequacy Ratio (CAR), Inflasi dan Financing to Deposit Ratio (FDR) 

terhadap Non Performing Financing (NPF)  pada Bank Umum Syariah (BUS) 

periode 2015-2017. Berdasarkan penelitian yang dilakukan dapat ditarik 

kesimpulannya sebagai berikut: 

1. Capital Adequacy Ratio (CAR) berpengaruh negatif terhadap Non 

Performing Financing (NPF) pada Bank Umum Syariah (BUS) periode 

2015-2017 yang ditunjukkan dengan nilai Thitung = -2,385 yang artinya 

Thitung< Ttabel 1,69389 dan untuk nilai signifikannya 0,023 < 0,05 

menunjukkan hasil yang signifikan. Maka, artinya terdapat pengaruh 

negatif dan signifikan antara CAR terhadap NPF 

2. Inflasi berpengaruh negatif terhadap Non Performing Financing (NPF)  

pada Bank Umum Syariah (BUS) periode 2015-2017 yang ditunjukkan 

dengan nilai Thitung = -0,476 yang artinya Thitung< Ttabel 1,69389 dan untuk 

nilai signifikannya 0,637 > 0,05 menunjukan hasil yang tidak signifikan. 

maka, artinya terdapat pengaruh negatif dan signifikan antara INFLASI 

terhadap NPF  

3. Financing to Deposit Ratio (FDR) berpengaruh positif terhadap Non 

Performing Financing (NPF) pada Bank Umum Syariah (BUS) periode 



2015-2017 yang ditunjukkan dengan nilai Thitung  = 0,493 yang artinya 

Thitung< Ttabel 1,69389 dan untuk nilai signifikannya 0,625 > 0,05 

menunjukan hasil yang tidak signifikan. maka, artinya terdapat pengaruh 

positif dan signifikan antara FDR terhadap NPF.  

4. Capital Adequacy Ratio (CAR), Inflasi dan Financing to Deposit Ratio 

(FDR) sama-sama berpengaruh  terhadap Non Performing Financing 

(NPF) pada Bank Umum Syariah (BUS) periode 2015-2017 yang 

ditunjukkan dengan nilai signifikan Fhitung sebesar 10,524>2,63 dengan 

signifikan 0,000 < 0,05,  

 

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian ini ada beberapa hal yang perlu diperhatikan 

Bank Umum Syariah dalam memberikan pembiayaan untuk menghindari 

pembiayaan macet atau Non Performing Fianacing (NPF) antara lain : 

1. Dalam penyaluran pembiayaan Bank Umum Syariah harus 

memperhatikan kecukupan modal dalam bentuk cadangan untuk 

menopang risiko kerugian akibat pembiayaan macet. 

2. Inflasi berpengaruh negatif terhadap Non Performing Financing (NPF), 

artinya kenaikan inflasi tidak berpengaruh terhadap peningkatan Non 

Performing Financing  (NPF) selama Bank Umum Syariah dapat 

mengelola pembiayaan dengan baik dan inflasi masih dalam tingkat yang 

normal. 



3. Financing To Deposit Ratio (FDR) berpengaruh positif terhadap Non 

Performing Financing (NPF), artinya semakin tinggi rasio pembiayaan 

maka semakin tinggi risiko pembiayaan bermasalah. Sebaiknya Bank 

Umum Syariah dapat melakukan diversifikasi investasi dengan risiko 

kerugian yang lebih kecil. 

4. Dari penelitian ini Capital Adequacy Ratio (CAR), Inflasi dan Financing 

To Deposit Ratio (FDR) secara bersama-sama berpengaruh terhadap Non 

Performing Financing (NPF) maka dari itu sebaiknya Bank Umum 

Syariah lebih memperhatikan variabel-variabel diatas agar kemungkinan 

pembiayaan bermasalah yang dialami oleh perusahaan semakin rendah. 
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